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BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi Budaya Sleman
Interaksi Wong Sleman, baik internal dan eksternal wilayah Sleman menimbulkan interaksi antarbudaya. Interaksi antarbudaya dapat bersifat konstruktif dan desktruktif.  Interaksi budaya konstruktif menimbulkan budaya baru yang baik  dan membangun peradaban manusia sehingga kehidupan Wong Sleman menjadi harmonis, berkembang, dan sejahtera. Sebaliknya interaksi budaya destruktif menjadikan kehidupan manusia disharmoni, berkembang namun tidak sejahtera.
Kebudayaan yang memberikan kontribusi kebahagiaan dan kesejahteraan Wong Sleman perlu digali, dilindungi, dilestarikembangkan. Sedangkan berbagai aktivitas diskultur perlu dikikis dan dihilangkan. Dari sini akan terjadi pemajuan budaya yag membawa kontribusi pada kesejahteraan Wong Sleman.

B. Domain Kebudayaan
Hubungan ketiga domain budaya digambarkan sebagaimana Gambar 1.1.


Gambar 1.1 Domain budaya	
C. Tujuan Implemantasi Tata Nilai
Implementasi TNBS (Tata Nilai Budaya Sleman) memiliki tujuan sebagai berikut.
(1) Memberikan pemahaman Wong Sleman terhadap TNBS;
(2) Memberikan motivasi kepada Wong Sleman untuk turut melaksanakan TNBS;
(3) Memberikan peluang kepada Wong Sleman untuk memberikan usulan, saran, kritik, atas TNBS;
(4) Memberikan edukasi TNBS kepada Wong Sleman;
(5) Memberikan edukasi tentang keterbukaan Wong Sleman terhadap tata nilai lokal, nasional, dan global yang sesuai dengan TNBS.

D. Manfaat Implementasi Tata Nilai Budaya Sleman
Implementasi TNBS memiliki manfaat sebagai berikut.
(1) Memberikan kontribusi pelindungan TNBS;
(2) Mendorong pengembangan, pembinaan, dan pelestarian TNBS;
(3) Mendorong Wong Sleman melaksanakan TNSB untuk menuju Sleman Smart Regency.
(4) Memberikan peluang sinergitas kinerja Wong Sleman untuk menuju Sleman Berbudaya.







BAB II.
TATA NILAI BUDAYA SLEMAN

A. Latar Belakang 
Peraturan Bupati Sleman No. 40 Tahun 2019 Tentang Tata Nilai Budaya Sleman disyahkan oleh Bupati Sleman pada tanggal 21 November 2019. Timbulnya Peraturan Bupati tersebut dilatarbelakangi oleh situasi budaya pada saat ini. Situasi budaya Sleman tidak terlepas dari interaksi antarbudaya lokal, nasional, regional, dan global.

B. Pentingnya Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019
Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019 memiliki arti penting bagi TNBS. Peraturan Bupati tersebut menstimulasi untuk merevitalisasi budaya Wong Sleman. TNBS dapat menjadi pedoman hidup berbudaya Wong Sleman ‘Sleman Berbudaya’, baik pimpinan maupun rakyatnya. Sleman berbudaya dengan azas TNBS dapat menstimulasi Wong Sleman agar melaksanakan tugas dan fungsinya sebaik mungkin sehingga terjadi keselarasan hidup yang harmonis dan sejahtera.

C. Maksud Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019
Sebagaimana tertera pada Pasal 2 Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019, 	maksud diterbitkannya Peraturan Bupati tersebut sebagai berikut.
(1) pedoman pelaksana bagi masyarakat dalam mengimplementasi dan mengembangkan tata nilai budaya di Daerah; 
(2) pedoman pelaksana bagi Pemerintah Daerah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk melindungi dan mengembangkan tata nilai budaya di Daerah; dan 
(3) acuan bagi Pemerintah Daerah dalam mengambil suatu kebijakan. 
D. Tujuan Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019
Sebagaimana tertera pada Pasal 3 Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019, maksud diterbitkannya Peraturan Bupati tersebut sebagai berikut.
(1) melindungi Tata Nilai Budaya Sleman yang ada dan hidup di Sleman; 
(2) mengembangkan Tata Nilai Budaya Sleman; 
(3) menciptakan Masyarakat Berbudaya. 
E. Tata Nilai
Berdasarkan Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019 tentang Pelindungan dan Pengembangan Tata Nilai Budaya Sleman disebutkan beberapa pertimbangan dan ketentuan umum sebagai berikut. Pertimbamgan perlunya TNBS adalah (a) tata nilai budaya merupakan kearifan lokal di daerah yang menjadi pegangan hidup masyarakat dalam mengharmoniskan kehidupan, baik secara vertikal maupun horizontal, (b) tata nilai budaya yang tumbuh dan berkembang di daerah merupakan penyelaras perkembangan zaman dengan kepribadian masyarakat, dan (c) diperlukan suatu aturan yang menjadi pedoman pemerintah daerah dan masyarakat untuk melindungi, mengembangkan dan/atau memanfaatkan tata nilai budaya.

F. Perlindungan 
1. Inventarisasi
2. Pemeliharaan
3. Penyelamatan
4. Publikasi

G. Pengembangan TNBS
1. Penyebarluasan
2. Pengayaan 

H. Nilai Budaya Sleman
Secara garis besar ada empat nilai budaya Sleman, yakni nilai Ketuhanan, Kepemimpinan, Kemasyarakatan, dan Kealaman. Sub-sub nilai dari nilai pokok seperti berikut.
A. Ketuhanan 
1. Narima  ing Pandum
2. Ngundhuh wohing pakarti
3. Sabar
4. Sumarah
5. Sumeleh

B. Kepemimpinan
1. Adil
2. Manjing ajur ajer
3. Mrantasi
4. Mumpuni
5. Ngayomi
6. Panutan
7. Prasaja
8. Sembada
9. Setya
10.  Tinarbuka
11. Waskitha
12. Welas asih
13.  Wicaksana

C. Kemasyarakatan
1. Gotong royong 
2. Guyub rukun
3. Lila legawa
4. Tangguh, tanggon, tatag, tegeg, tutug
5. Tembayatan
6. Tepa salira

D. Kealaman
1. Merti

BAB III.
ANALISIS SWOT
Sebelum melakukan implementasi, perlu dikaji kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang biasa disebut analisis  SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Treats) yang dimiliki oleh Wong Sleman. Berikut ini uraian analisis SWOT.
Wong Sleman meliputi (a) eksekutif, yakni Kepala daerah (Bupati dan Wakil Bupati), (b) legislatif, yakni segenap wakil rakyat yang duduk di DPR (Dewan Perwakilan rakyat) Kabupaten Sleman, (c) yudikatif yakni segenap perangkat hukum di Kabupaten Sleman, (d) Satuan Kerja Perangkat Daerah (biasa disingkat SKPD/OPD) adalah perangkat Pemerintah  Kabupaten Sleman. Berdasarkan  Pasal 120 UU no. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah bahwa SKPD meliputi Sekretariat Daerah, Staf-staf Ahli, Sekretariat DPRD, Dinas-dinas, Badan-badan, Inspektorat Daerah, lembaga-lembaga daerah lain yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Daerah, Kapanewon (atau satuan lainnya yang setingkat), dan Kelurahan/Desa (atau satuan lainnya yang setingkat), dan (e) masyarakat Sleman pada umumnya (wirausahawan, pegawai, pedagang, petani, buruh, dan orang-orang yang bertempat tinggal di Sleman).	Comment by Microsoft Office User: 	Comment by Microsoft Office User: CEK DULU 	Comment by Microsoft Office User: Kalurahan

A. Strengths (kekuatan)
B.  Weakness (kelemahan)
C. Opportunities (peluang)
  D. Treats (ancaman)






















BAB IV
STRATEGI IMPLEMENTASI
TATA NILAI BUDAYA SLEMAN

A. Langkah Strategi Implementasi
a. Membentuk Tim Inti Implementasi TNBS
b. Pembuatan Program Implementasi action plan (TOR).
c. Memberdayakan Tim dengan aksi implementasi
d. Implementasi
e. Monitoring dan evaluasi
f. Laporan kegiatan implementasi
g. Diskusi Hasil Implementasi

B. Jenis Strategi Implementasi
a. Instruksi
b. Sosialisasi
c. Edukasi
d. Performansi (pentas, pagelaran, tradisi)
e. Sarasehan
f. Seminar
g. Lokakarya
h. FGD
i. Lomba
j. Pameran
k. Festival
l. Publikasi 
m. Kemah budaya
n. Penghargaan
o. Muhibah/diplomasi budaya



BAB VI.
MONITORING DAN EVALUASI
		
A. Pengertian
Monitoring adalah kegiatan yang dilakukan oleh tim untuk mengamati, memantau dan mengetahui progress implementasi TNBS. 

B. Tujuan Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi bertujuan sebagai berikut.
(1) mengetahui efektivitas dan efisiensi pelaksanaan suatu kegiatan;
(2) mengetahui kemajuan atau progres suatu kegiatan;
(3) menjalin hubungan kinerja sinergis antara tim monev dan tim kegiatan;
(4) mengetahui kendala yang dihadapi oleh tim kegiatan dan mencari solusi sehingga kegiatan dapat mencapai sukses;
(5) Rencana tindak lanjut.

C. Teknik Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dapat dilakukan dengan memilih beberapa teknis berikut.’
(1) Pengamatan 
Tim monev melakukan pengamatan langsung dalam pelaksanaan kegiatan TNBS.
(2) Wawancara
Tim monev melakukan wawancara atau dialog dengan tim pelaksanaan program/kegiatan TNBS.
(3) Laporan progress
Tim monev meminta kepada tim pelaksana TNBS untuk membuat laporan kemajuan (progress report).
(4) Mengisi daftar Checklist
Tim monev meminta tim pelaksana mengisi daftar checklist. Daftar checklist dibuat oleh tim monev.
(5) Mengisi angket
Tim monev meminta tim kegiatan TNBS untuk mengisi angket. 

D. Instrumen Monitoring dan Evaluasi
Instrumen yang digunakan oleh tim monev dapat berupa (1) lembar pengamatan, (2) lembar pertanyaan wawancara, (3) form kemajuan laporan kegiatan, (4) daftar checklist, dan (5) angket.

E. Tim Monitoring dan Evaluasi
Tim monev terdiri atas  unsurTim TNBS, pejabat, dan unsur lain yang ditunjuk. Tim monev berkewajiban melaporkan hasil kepada Tim TNBS.


BAB VI
SUMBER DANA

Berdasarkan Pasal 15 dalam Peraturan Bupati No. 40 Tahun 2019 tentang Tata Nilai Budaya Sleman bahwa pelaksanaan TNBS dibiayai dari: 
1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 
2. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta; 
3. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; 
4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; dan 
5. Sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 



Budaya pikir


Budaya tindak


Budaya 
material


